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ABSTRAK

Ritual 1 Suro telah dikenal masyarakat Jawa sejak masa pemerintahan
Sultan Agung (1613-1645 Masehi). Tradisi 1 Suro merupakan perpaduan antara
warisan nenek moyang Jawa dan Hindu. Kemudian keduanya dijalin dengan unsur
Islam. Warna Islam merasuki tradisi pergantian tahun (tanggap warsa), setelah
Sultan Agung Hanyakrakusuma bertahta sebagai Raja Mataram. Raja yang
terkenal patuh kepada agama Islam ini mengubah kalender Saka (perpaduan Jawa-
Hindu) menjadi kalender Sultan Agung. Kebijakan Sultan Agung di atas
diantaranya bermaksud untuk memperluas pengaruh agama Islam. Karena awal
tahun baru Islam perhitungannya dimulai saat hijrah Nabi Muhammad SAW dari
Makkah ke Madinah. Sultan Agung merasa perlu menyesuaikan dengan kalender
Hijriyah, agar hari-hari raya Islam (Maulid Nabi, Idul Fitri, Idul Adha) yang
dirayakan Keraton dengan acara Grebeg dapat dilaksanakan pada hari dan tanggal
yang sesuai dengan kalender Hijriyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan, Peringatan 1 Suro di kraton Surakarta
Hadiningrat sebelum pemerintahan Paku Buwono XII dilakukan dengan cara
bersyukur dengan bertafakur, taqarrub kepada Allah di masjid atau di mana pun
tempatnya. Bagi Kraton Surakarta, upacara spiritual bertafakur dan taqarrub
dipusatkan di Masjid Pujasana. Sayangnya, sejauh ini upacara tradisi
penyambutan 1 Suro yang agamis ini kurang terpublikasi kepada masyarakat.
Sehingga yang lebih banyak diketahui adalah tradisi kirab pusaka.

Pada masa pemerintahan Paku Buwono XII upacara kirab pusaka malam 1
Suro dilaksanakan satu minggu sekali yaitu pada hari Jumat. Itupun hanya
mengelilingi bagian dalam keraton. Kemudian pada perkembangan selanjutnya
sekitar tahun 1973, Presiden Soeharto meminta kepada Sinuhun untuk turut
berdoa demi ketentraman Bangsa Indonesia. Sehingga Sinuhun Paku Buwono XII
mulai melaksanakan kirab pusaka di luar tembok keraton dan mengikutsertakan
kebo bule yang dianggap sebagai bentuk pusaka kraton yang bernyawa. Pasca
wafatnya Paku Buwono XII seolah-olah pelaksaanaan kirab pusaka malam 1 Suro
dianggap tidak terlalu penting dikarenakan tidak semua raja sebelumnya
melaksanakan kirab pusaka. Sehingga memicu terjadinya perpecahan di kalangan
keluarga kraton.

Berlangsungnya Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Keraton Surakarta
Hadiningrat terdapat beberapa unsur Islam dan juga unsur budaya Jawa. Ajaran-
ajaran Islam yang masuk dalam rangkaian upacara kirab pusaka malam 1 Suro
diantaranya sholat, doa dan sedekah. Sedangkan nilai-nilai budaya Jawa yang
masuk adalah jamasan, wilujengan, caos dhahar, semedi, tapa bisu. Dan
menariknya pelaksanaan kirab pusaka malam 1 Suro ini selalu diawali oleh kebo
bule Kyai Slamet sebagai cucuking lampah.

Keyword : Kirab Pusaka Malam 1 Suro
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PERSEMBAHAN

“Karya ini Rupersembahkan
Untuk semua orang yang begitu
Berarti dalam hidupku”
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MOTTO

‘Sebaik — baik manusia adalah yang

bermanfaat bagi orang lain”



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
'C Kha’ Kh Ka dan ha

> Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

B Zai Z Zet




U Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
u,b Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
b za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain q Koma terbalik di atas
'ﬁ Gain G Ge
S Fa’ F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
) Nun N En
9 Wawu w We

Xi




c Hamzah ' Apostrof

&S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ol Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

IS Ditulis Hibah

iy jom Ditulis Sl

-

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

;\.:5 ;}!\b\ )f Ditulis Karamat al-auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis t

atau h.

eall 8S; Ditulis Zakah al-fifri

D. Vokal Pendek

J;-; Fathah ditulis A
fa’ala
55;5 kasrah ditulis i
zukira
i.*‘jb 3‘; dammah ditulis u
yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
als ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
ey ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
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NPS ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
o8 ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis Ai
5
: /j/ ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati SIS e
J 3_/; ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrop

" T Ditulis a’ntum
1 A
C)J&j Ditulis u’idat
2
w § .. Ditulis la’in syakartum
3 3 Uy
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah

of &)

A

-

Ditulis

Ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.
mwel. | Ditulis as-Sama’
M\ Ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam
; 29 J_é_S\ S j'; Ditulis zawi- al-furtid
2 i) Ditulis

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, sering didengar istilah Islam dan
budaya. Islam adalah agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai
utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di manapun dan
kapanpun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
Sedangkan budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Kedua istilah itu berbeda, tetapi dua kata tersebut saling berkaitan.

Perlu dipahami bahwa agama merupakan sistem keyakinan yang
dianut dan diwujudkan oleh penganutnya dalam tindakan-tindakan keagamaan
di masyarakat dalam upaya memberi respons dari apa yang dirasakan dan
diyakini sebagai suatu yang sakral. Agama mengandung ajaran yang
menanamkan nilai-nilai sosial pada penganutnya sehingga ajaran agama

tersebut merupakan suatu elemen yang membentuk sistem nilai budaya.*

Agama juga dipahami sebagai sistem yang mengatur hubungan antara
manusia dan Tuhan, manusia dengan manusia lainnya, dan manusia dengan

lingkungannya, yaitu dalam bentuk pranata-pranata agama. Adapun budaya

b Ismail Yahya, Adat-adat Jawa Dalam Bulan-Bulan Islam : Adakah Pertentangan?,

(Jakarta: Inti Medina, 2009), him. 2
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dimaknai sebagai pola bagi kelakuan yang terdiri atas serangkaian aturan-
aturan, rencana dan petunjuk yang digunakan manusia untuk mengatur
tingkah lakunya. Jadi kebudayaan bukanlah suatu yang hadir secara alamiah,
melainkan ia disusun oleh manusia itu sendiri. Manusia yang menciptakan ide,

tingkah laku, dan pranata sosial sendiri.

Agama Islam telah menyerukan kepada umatnya untuk melaksanakan
ajaran-ajaran dalam kehidupannya sehari-hari dan mewajibkan untuk
menyebarluaskan kepada orang lain dengan cara yang baik, benar dan mudah
dipahami. Orang yang menerimanya akan senang dan mudah untuk
melaksanakan dan menjadikan Agama Islam sebagai pedoman hidup tanpa

terbebani.

Islam telah mengajarkan tatacara hubungan manusia dengan Tuhannya
sebagai ibadah. Disamping sebagai agama yang mengandung unsur-unsur
Iman dan Islam, Islam juga mengajarkan tatacara hubungan dengan sesama
manusia dan dengan alam lingkungan sekitarnya sebagai muamalah. Tuntunan
muamalah mengandung nilai kebudayaan. Allah menganjurkan kepada
hamba-Nya untuk menjalankan ajaran-ajaran-Nya secara keseluruhan, baik
beribadah dengan Allah maupun bermasyarakat. Hal ini merupakan cermin
hidup berbudaya yang Islami, semuanya ini banyak mewarnai kehidupan

masyarakat Surakarta.

Sebagaimana diketahui kraton dan masyarakat merupakan sistem

politik pemerintahan dan kehidupan di Jawa yang menggunakan perpaduan

2



antara Islam dan budaya Jawa. Islam dianggap sebagai agama pendatang yang
datang ke Indonesia dari Jazirah Arab pada abad ke 13 M melalui pedagang
dari Gujarat dengan cara damai yaitu lewat hubungan perdagangan dan
pernikahan. Cara penyebaran Islam khususnya di tanah Jawa banyak
dikembangkan dengan jalan dakwah kultural yang dilakukan oleh para wali
Walisanga. Dakwah kultural ini dengan cara nilai-nilai Islam bergerilya secara
terus menerus masuk pada sistem budaya Jawa. Ritus dan bentuk kegiatan
tetap dipertahankan namun isi atau substansi dari kegiatan tersebut yang
diubah, contohnya : acara sesajen diubah menjadi acara ambengan yaitu
upacara selamatan masyarakat yang menyediakan makanan secara bersama-
sama, berdoa kepada Allah SWT bersama-sama, lalu memakan makanan
tersebut secara bersama-sama, sisa makanan yang tidak habis kemudian
dibawa pulang, disebut berkat.?

Saat Islam datang ke Indonesia sufisme sedang mengalami masa
kejayaan. Akibatnya Islam yang kemudian datang ke Indonesia juga tidak
dapat terlepas dari pengaruhnya. Hal ini terbukti dari perkembangan
pemikiran Islam di Indonesia yang lekat dengan warna sufinya. Komunitas
Nusantara yang terbiasa dengan tradisi mistik Hindu-Buddha relatif lebih
mudah mengadopsi Islam sufistik ini dibandingkan dengan Islam puritan.

Banyak kemiripan antara tradisi mistik Hindu-Buddha dan sufi, kedekatan ini

? Said Agil Husein Al-Munawwar, Khasanah Budaya Kraton Yogyakarta I, (Yogyakarta
IAIN Su-Ka bekerjasama dengan Yayayasan Kebudayaan Islam Indonesia, 2002), him. 1
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pada akhirnya mempermudah kalangan istana untuk mengadopsi Islam dan
mengolahnya dengan tradisi lama.?

Dalam kebudayaan ada keunikan tertentu, yaitu membentuk pola
budaya pada fokus budaya seperti nilai yang memadukan semua unsur
kebudayaan menjadi konfigurasi kultural, nilai-nilai, atau norma-norma yang
melembaga dan melekat pada alam pikiran dan tingkah laku masyarakat.
Selain nilai dan norma yang bersumber pada agama, fokus budaya, bisa
berupa nilai dan norma yang bersumber pada tradisi, ideologi modern dan
aspek sosial budaya lainnya.

Kerajaan-kerajaan Jawa yang bersifat ketimuran pada umumnya
menganut konsep keselarasan antara urusan politik ekonomi, sosial, dan
agama.” Upacara termasuk aspek ritual yang masih mendominasi kebudayaan
Jawa.

Dilihat dari kacamata agama, Islamlah yang banyak mewarnai
kehidupan budaya kraton. Agama Islam sebagai dasar dalam kehidupannya.
Di sisi lain terdapat hal-hal yang bertentangan dengan ajaran-ajaran agama
Islam kemudian bercampur yang melahirkan kehidupan sinkretisme. Nilai-
nilai Islam yang muncul dalam kehidupan kraton bersama-sama budaya Jawa
secara harmonis tumbuh dan berkembang seakan-akan tidak ada pertentangan

dan budaya tersebut dapat berlangsung dan berkembang dengan subur.’

*Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa : Menggali Butir-butir Kearifan Lokal, (Yogyakarta : Warta
Pustaka, 2006), him. 353
* Said Agil Husein Al-Munawwar, Khasanah Budaya Kraton....., hIm. xx.
® Suwito, Unsur-Unsur Agama Islam Dalam Adat Grebeg Mulud di Kraton Kasunanan
Surakarta, (Surakarta : Kraton Kasunanan, 1992), hal 3-4.
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Kebudayaan adalah aktifitas yang dilakukan terus menerus sehingga
menjadi tradisi® atau adat istiadat’. Tradisi merupakan khasanah yang terus
hidup dalam masyarakat secara turun temurun yang keberadaannya akan
selalu dijaga dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tradisi dalam konteks
Islam berarti berbicara tentang serangkaian ajaran Islam yang terus
berlangsung dari masa lalu hingga pada masa sekarang yang berfungsi di

dalam kehidupan masyarakat.

Dalam memahami tradisi, disyaratkan adanya gerak yang dinamis.
Dengan demikian tradisi tidak hanya dipahami sebagai sesuatu yang
diwariskan, tetapi sebagai sesuatu yang dibentuk. Jadi, tradisi merupakan
serangkaian tindakan yang ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai atau
norma-norma melalui pengulangan yang otomatis mengacu pada masa lalu.®

Kebudayaan Islam di Jawa telah berakulturasi dan berasimilasi
menjadi suatu kebudayaan baru dalam kehidupan masyarakat Jawa. Banyak
orang yang bingung untuk membedakan antara budaya dan agama, karenanya
perpaduan Islam dengan budaya Jawa sangat akrab di kalangan orang Jawa.
Kalangan orang Jawa sering memadukan budaya lokal mereka ke dalam
ajaran keislaman. Ketika Islam datang ke Indonesia, tidak dalam keadaan

vakum kultural/peradaban, karena di situ sudah ada kerajaan besar, baik

® Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan

dalam masyarakat, lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kemendiknas/Pusat Bahasa, dalam
kbbi.web.id

7 Adat istiadat adalah tata kelakuan yang kekal dan turun-temurun dari generasi satu ke

generasi lain sebagai warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola perilaku masyarakat, lihat
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kemendiknas/Pusat Bahasa, dalam kbbi.web.id

8 Ismail Yahya, Adat-adat Jawa... him.2
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kerajaan Hindu maupun kerajaan Buddha. Oleh karena itu, wajarlah jika
terjadi akulturasi dalam bidang budaya dan sinkretisasi dalam bidang akidah®,
dan hal-hal tertentu dalam kehidupan masyarakat Jawa.°

Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling
abstrak dari adat — istiadat. Hal itu disebabkan karena nilai budaya merupakan
konsep — konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian
besar dari masyarakat yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting
dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi
arah dan orientasi pada kehidupan para warga masyarakat. Walaupun nilai
budaya berfungsi sebagai pedoman hidup manusia dalam masyarakat, tetapi
sebagai konsep, suatu nilai budaya tersebut bersifat sangat umum, mempunyai
ruang lingkup yang sangat luas, dan biasanya sulit diterangkan secara rasional
dan nyata.**

Sebelum Islam masuk ke wilayah Nusantara dengan tradisi penanggalan
Hijriyah, di tanah Jawa telah terdapat sistem penanggalan. Sistem
penanggalan itu dikenal sebagai kalender Saka yang dimulai tanggal 15
Maret 78 Masehi. Dalam cerita tutur Jawa disebutkan bahwa kalender ini

dimulai saat Ajisaka, tokoh legendaris Jawa yang dipercaya sebagai pencipta

° Sinkretisasi dalam bidang akidah contohnya adalah dalam ajaran Hindu terdapat upacara

peringatan bagi keluarga yang sudah meninggal dunia, sedangkan Islam tidak mengajarkan
demikian. Di sisi lain Allah memerintahkan kepada umat Islam untuk membaca Al Qur’an.
Sehingga para wali dalam menyebarkan Islam berusaha untuk memasukkan ajaran-jaran Islam ke
dalam ke dalam kehidupan para pemeluk Hindu, dengan cara peringatan-peringatan tersebut diisi
dengan kegiatan membaca ayat-ayat Al Qur’an. Sampai sekarang hal ini masih berjalan mulus
seolah-olah tidak terjadi masalah dalam pelaksanaannya.

1% Ruslan Abdulgani, Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia, (Jakarta : Pustaka Antar

Kota, 1983), him. 20

"'Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 153.
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huruf Jawa datang dari India ke tanah Jawa. Penanggalan ini berasal dari
tradisi Hindu yang sudah digunakan di India. Dengan demikian, seperti halnya
tahun Masehi, tahun Saka ini didasarkan pada perhitungan peredaran matahari
mengitari bumi*2.

Sistem penanggalan Saka digunakan oleh masyarakat Jawa selama
berabad-abad dan baru mengalami pembaharuan pada pada masa
pemerintahan Sultan Agung, raja Mataram Islam termasyhur yang
memerintah  pada tahun 1613-1646. Raja ini berusaha  mengubah
penanggalan Jawa dengan cara memadukan tradisi penanggalan-penanggalan
Hindhu (Saka) dengan tradisi penanggalan Islam (tahun Hijriyah). Kalender
Saka merupakan warisan zaman Hindu-Buddha yang kemudian diganti
dengan kalender Jawa atau kalender Sultan Agung yang berlaku sampai
sekarang.’®

Penanggalan Jawa disebut juga kalender Jawa. Kalender Jawa adalah
penanggalan yang memuat nama-nama bulan, hari tanggal dan hari-hari
keagamaan, seperti terdapat pada kalender Masehi. Kalender Jawa
mempunyai arti dan fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hari, tanggal, atau
hari keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada hubungannya dengan apa yang

disebut “petangan jazui”, yaitu perhitungan baik-buruk yang dilukiskan dalam

12 Karkono Kamajaya, Kebudayaan Jawa Perpaduan dengan Islam,(Yogyakarta: Ikatan
Penerbit Indonesia Cabang Yogyakarta, 1985), him. 221.
 purwadi, Siti Maziyah, Horoskop Jawa, (Yogyakarta : Media Abadi, 2010), him. 1
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lambang dan watak suatu hari, tanggal, bulan, tahun, pranatamangsa“,
wuku®® dan lain-lain.

Pada awalnya, masyarakat Jawa hingga 1633 M menggunakan sistem
penanggalan berdasarkan pergerakan matahari, yang dikenal sebagai tahun
Saka. Sejak tahun Saka 1555, bertepatan dengan tahun 1633 M, raja Mataram
Sri Sultan Agung Prabu Hanyokrokusumo mengganti konsep dasar sistem
penanggalan matahari menjadi sistem bulan.

Meskipun kalender Hijriyah dan kalender Jawa dasar penanggalannya
sama yaitu penampakan bulan, kalender Jawa bukanlah kalender Hijriyah.
Meski mengadopsi konsep dasar penanggalan Hijriyah, kalender Jawa
mengikuti aturan penanggalannya. Kalender Jawa lebih tepat disebut sebagai
penggabungan unsur-unsur Jawa dengan penanggalan Hijriyah. Kalender ini
merupakan penggabungan antara kalender Saka yang dipakai pedoman orang
Jawa sejak zaman kuno dan kalendr Hijriyah yang dipakai orang Islam sejak
hijrah Nabi Muhammad saw dari Mekah ke Madinah.™® Kebijakan menggubah
kalender tersebut didasarkan pada kepentingan politik dan sosial budaya
masyarakat Jawa yang sudah beragama Islam. Dalam kalender baru, hari-hari

raya Islam (Maulid Nabi, Idul Fitri, dan Idul Adha) dapat dirayakan di Kraton

" Pranatamangsa berarti "ketentuan musim" yaitu semacam penanggalan yang dikaitkan

dengan kegiatan usaha pertanian, khususnya untuk kepentinganbercocok tanam atau penangkapan
ikan. Pranata mangsa berbasis peredaran matahari dan siklusnya (setahun) berumur 365 hari (atau
366 hari) serta memuat berbagai aspek fenologi dan gejala alam lainnya yang dimanfaatkan
sebagai pedoman dalam kegiatan usaha tani maupun persiapan diri menghadapi bencana
(kekeringan, wabahpenyakit, serangan pengganggu tanaman, atau banjir) yang mungkin timbul
pada waktu-waktu tertentu. Lihat. Wikipedia.org.

™ Wuku adalah bagian dari suatu siklus dalam penanggalan Jawa dan Bali yang berumur

tujuh hari/satu pekan. Lihat wikipedia. org

'® Suwardi Endraswara, Buku Pinter Budaya Jawa : Mutiara Adiluhung Orang Jawa,

(Yogyakarta : Gelombang Pasang, 2005), him. 152
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Mataram dengan sebutan grebeg. Grebeg yang berarti keramaian itu dapat
dirayakan bersesuaian dengan kalender Hijriyah.

Kedatangan tahun baru biasanya ditandai dengan berbagai kemeriahan,
seperti pesta kembang api, keramaian tiupan terompet, maupun berbagai arak-
arakan di malam pergantian tahun. Lain halnya dengan pergantian tahun baru
Jawa yang jatuh tiap malam 1 Suro (1 Muharram) yang tidak disambut dengan
kemeriahan, namun dengan berbagai ritual sebagai bentuk introspeksi diri.
Saat malam 1 Suro tiba, masyarakat Jawa umumnya melakukan ritual
tirakatan, lek-lekan (tidak tidur semalam suntuk), dan tuguran (perenungan
diri sambil berdoa). Bahkan sebagian orang memilih menyepi untuk
bersemedi di tempat sakral seperti puncak gunung, tepi laut, pohon besar, atau
di makam keramat. Bagi masyarakat Jawa, bulan Suro sebagai awal tahun
Jawa juga dianggap sebagai bulan yang sakral atau suci, bulan yang tepat
untuk melakukan renungan, tafakur, dan introspeksi untuk mendekatkan
dengan Yang Maha Kuasa. Cara yang biasa digunakan masyarakat Jawa untuk
berinstrospeksi adalah dengan lelaku, yaitu mengendalikan hawa nafsu.

Sepanjang bulan Suro masyarakat Jawa meyakini untuk terus bersikap
eling (ingat) dan waspada. Eling artinya manusia harus tetap ingat siapa
dirinya dan di mana kedudukannya sebagai ciptaan Tuhan. Sedangkan
waspada berarti manusia juga harus terjaga dan waspada dari godaan yang
menyesatkan. Karenanya dapat dipahami apabila kemudian masyarakat Jawa
pantang melakukan hajatan pernikahan selama bulan Suro. Pesta pernikahan

yang biasanya berlangsung dengan penuh gemerlap dianggap tidak selaras



dengan lelaku yang harus dijalani selama bulan Suro. Ritual 1 Suro telah
dikenal masyarakat Jawa sejak masa pemerintahan Sultan Agung (1613-1645
Masehi). Saat itu masyarakat Jawa masih mengikuti sistem penanggalan
Tahun Saka yang diwarisi dari tradisi Hindu. Sementara itu umat Islam pada
masa Sultan Agung menggunakan sistem kalender Hijriyah. Sebagai upaya
memperluas ajaran Islam di tanah Jawa, kemudian Sultan Agung memadukan
antara tradisi Jawa dan Islam dengan menetapkan 1 Muharram sebagai tahun
baru Jawa.

Pada hakikatnya Kraton Surakarta Hadiningrat merupakan bagian dari
Kerajaan Mataram yang terpecah menjadi dua sesuai dengan Perjanjian
Giyanti pada tanggal 13 Febriuari 1755. Isi perjanjian tersebut menyatakan
bahwa wilayah Nagari Mataram dibagi menjadi dua, yaitu Kasunanan
Surakarta tetap dikuasai Sri Susuhunan Paku Buwono Il dengan ibukota
Surakarta dan sisanya diserahkan Sri Susuhunan Kabanaran yang bergelar
Hamengku Buwono I. Pada tahun 1757 Kasunanan Surakarta dibagi menjadi
dua kerajaan kecil, yaitu Kasunanan Surakarta dibawah Susuhunan Paku
Buwono Il dan Mangkunegaran dibawah Pangeran Mangkunegara.
Kasultanan Yogyakarta juga dibagi menjadi dua kerajaan Kkecil, yaitu
Kasultanan Yogyakarta itu sendiri dibawah Hamengku Buwono | dan Paku
Alaman dibawah Sri Paku Alam I.

Dalam perkembangan selanjutnya, pada tahun 1941 Susuhunan Paku
Buwono XI meninggal dunia dan diganti oleh putranya Paku Buwono XII.

Sewaktu pendudukan tentara Jepang, raja Surakarta Hadiningrat yaitu Paku
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Buwono XII tidak banyak terlibat dalam gerakan kemerdekaan RI. Setelah
kemerdekaan RI kekuasaan politik raja Paku Buwono XII dihapus, kemudian
wilayah Kraton Surakarta Hadiningrat secara administratif dimasukkan ke
dalam Propinsi Jawa Tengah. Kedudukan raja adalah sebagai pemangku adat
di wilayah Kraton Surakarta Hadiningrat.

Kraton Surakarta Hadiningrat menjadi pusat pelestarian adat yang
diwariskan secara turun - temurun dan masih diperlukan di lingkungan budaya
Jawa. Kebudayaan Keraton Surakarta Hadiningrat merupakan hasil dari
tinemu nalar, yang masuk akal manusia atau pikiran manusia dan tan tinemu
nalar, yang tidak masuk akal atau akal tidak sampai hal-hal yang ghaib.'’
Keraton Kasunanan Surakarta sebagai pusat kebudayaan peninggalan
Mataram yang ada di Kota Surakarta, rutin menggelar berbagai kegiatan
dalam rangka “nguri-uri budhaya Jawi*“.

Kebudayaan merupakan sebuah wilayah kearifan lokal yang diwariskan
dari nenek moyang, sehingga membentuk peradaban di wilayah tersebut.
Menurut sejarah sejak kepindahannya dari wilayah Kartasura (1745), Keraton
Kasunanan Surakarta diramalkan hanya akan berlangsung hingga 2 abad
lamanya. Selama melalui perjalanan panjang dan membuahkan berbagai
peradaban selama dua abad, tercatat 9 raja bertahta.'®

Kebudayaan berkembang secara dinamis, sebagai hasil dari proses
komunikasi yang disebarkan secara baik. Saat ini Keraton Kasunanan

Surakarta berada di bawah naungan Negara Republik Indonesia (NKRI),

7 puspaningrat, Tata Cara Adat Kirab Pusaka .... him. 27
18 Hadisiswaya, A.M. Filosofi Wahyu Keraton, (Klaten : CV Sahabat, 2009), him. 264
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secara sistem sudah tidak ada kerajaan lagi. Raja sekarang hanya memiliki
posisi simbolis, sebagai pemangku budaya dan adat istiadat serta tradisi yang

1.1° Keraton

berlaku di lingkungan keraton, sebagai bagian dari budaya nasiona
Kasunanan Surakarta merupakan keraton tertua di Nusantara yang masih
utuh tata cara kehidupan budaya keratonnya, serta mempunyai pengaruh
di sebagian besar masyarakat. Keraton memiliki berbagai warisan yaitu
(warisan budaya benda) seperti senjata, kereta kencana, naskah- naskah kuno,
bangunan dan warisan budaya bukan benda.

Budaya kirab pusaka malam 1 Suro di Kraton Surakarta sampai
sekarang masih eksis dikarenakan adanya kepercayaan terhadap adanya
kesejajaran dan hubungan timbal balik antara makrokosmos dan
mikrokosmos, yang raja sebagai pusat mikrokosmos telah melahirkan upacara
adat di Kraton Surakarta yang bersifat kenegaraan yaitu grebeg, Kkirab,
jamasan pusaka, labuhan, nyadran, mahesa lawung, tingalan jumenengan
Dalem, dan pisowanan ngabekten. Bahwa upacara adat yang diciptakan
pujangga Kraton Surakarta tampaknya mengandung makna dalam setiap
rincian upacara tersebut. Adapun tujuan utama upacara adalah mendudukkan
setiap anggota masyarakat pada posisi sosial tertentu, sebagai raja, sentana,
abdi dalem, maupun kawula.?’

Di kalangan masyarakat Jawa yang masih kental dengan hal-hal mistik

masih terdapat beberapa upacara adat yang dilakukan. Salah satu diantaranya

19 Susanto, Lies Heri, dkk, Pemangku Budaya Yang Berwawasan Nusantara, (Surakarta :
Aditya Communication, 2010), him. 47
*Kuntowijojo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta: Tiara Wacana,,1987), him. 40-41
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adalah upacara kirab pusaka. Kirab pusaka disebut sebagai upacara adat®,
karena dilakukan secara tetap, pada waktu tertentu, tidak berubah waktunya
dan dilangsungkan secara turun temurun. Oleh karena sifat turun temurun
inilah maka upacara adat Kirab Pusaka Kraton Surakarta disebut “tradisi”.

Upacara kirab pusaka malam 1 Suro di kraton Surakarta merupakan
upacara adat yang bertujuan untuk memohon keselamatan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Poses kirab pusaka pada tengah malam ini berlangsung cukup unik,
karena diawali barisan kawanan kerbau bule Kiai Slamet. Konon kerbau ini
termasuk hewan piaraan kesayangan raja yang memiliki turunan langsung dari
hewan sejenis milik keraton Mataram. Jadi, kerbau Kiai Slamet dipercaya
berbeda dengan kerbau kebanyakan. Pada hari-hari biasa, ia lebih banyak
meninggalkan kandangnya di kampung Gurawan, sebelah Timur Alun-alun
Selatan. Namun di saat menjelang datangnya 1 Suro kerbau itu kembali
menetap di Alun-alun Selatan.?

Keraton membentuk berbagai simbol dengan pusaka keraton menjadi
komponen utama pada tiap barisan, diikuti para masyarakat keraton yang
lengkap dengan pakaian beskap hitam, blangkon, dan kain untuk pria.
Sedangkan para wanita mengenakan kebaya hitam, kain, dan rambut yang
disanggul. Mereka yang bertugas membawa pusaka, wajib memakai

sumpingan Gajah Oling rangkaian bunga melati yang dipasang di telinga.

2l Upacara adat adalah upacara yang berhubungan dengan adat suatu masyarakat, lihat
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kemendiknas/Pusat Bahasa, dalam kbbi.web.id
22 Bram Setiadi, dkk, Raja di Alam Republik : Keraton Kasunanan Surakarta dan Paku
Buwono XII, (Jakarta : Bina Rena Pariwara, 2000), him. 260.
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Bagi yang tidak bertugas membawa pusaka, mereka membawa lentera dan
obor untuk menerangi rombongan kirab.

Penulis memberikan batasan antara tahun 1945 — 2004 dikarenakan
perayaan upacara adat kirab malam 1 Suro yang ada sampai saat ini, dimulai
pada masa pemerintahan Paku Buwono XII. Walaupun pada masa Raja-raja
sebelumnya sudah terdapat perayaan tradisi 1 Suronan, tetapi terdapat
perbedaan pada pelaksanaannya. Selain itu pada tahun tersebut Kraton
Surakarta Hadiningrat masih konsisten melaksanakan acara kirab pusaka
malam 1 Suro tanpa kendala apapun. Namun setelah Paku Buwono XII wafat
pada tanggal 11 juni 2004, kraton yang seharusnya tetap konsisten untuk
memegang teguh dan melestarikan nilai-nilai budaya Jawa, disibukkan
dengan pertikaian internal tentang penobatan sang raja. Sehingga yang terjadi
pada tahun tersebut, Kraton Surakarta mempunyai dua orang raja yang sering
disebut dengan istilah ratu kembar. Hal tersebut jelas memicu pro dan kontra
baik di kalangan kerajaan dan kalangan masyarakat, sekaligus berimbas pada
pelaksanaan kegiatan-kegiatan upacara kraton baik yang dalam skala kecil
maupun besar.

Salah satu dampaknya adalah dalam hal proses pelaksanaan kirab pada
malam 1 Suro. Yang mana dalam kurun waktu tersebut, tradisi kirab tidak
seperti yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. Kirab malam 1 Suro yang
biasanya dilakukan dengan menyucikan benda-benda pusaka keraton dan
mengaraknya keliling keraton, tetapi pada kurun tahun tersebut kirab hanya

dilakukan oleh sekelompok kebo bule dan sebagian abdi dalem kraton. Hal
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tersebut juga berdampak kurangnya masyarakat dalam mengikuti kirab
tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut yang menjadi permasalahan umum dalam
penelitian ini adalah bagaimana sejarah terjadinya kirab malam 1 Suro di
Kraton Surakarta yang di dalamnya terdapat proses akulturasi budaya Jawa
dan Islam? Nilai-nilai Islam apa saja yang masuk dalam rangkaian upacara
kirab pusaka, unsur Jawa yang bagaimanakah yang bisa berjalan bersama
dengan nilai-nilai Islam, serta bagaimana pelaksanaan tradisi kirab pusaka

malam 1 Suro di Kraton Surakarta di era sepeninggal Paku Buwono XIl.

. Rumusan Masalah

Melihat sejarah peringatan malam 1 Suro di Kraton Surakarta yang
begitu panjang dan pelaksanaanya berbeda dengan kraton — kraton yang lain,
disertai keunikan — keunikan yang terdapat di dalamnya, maka penulis akan
merumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah tradisi kirab malam 1 Suro?

2. Bagaimana bentuk akulturasi budaya Jawa dan Islam pada peringatan
malam 1 Suro di kraton Surakarta serta nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya?

3. Bagaimana pelaksanaan kirab malam 1 Suro di kraton Surakarta

sepeninggal Paku Buwono X11?
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C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan gambaran secara konkrit tentang sejarah tradisi Kirab pusaka
di kraton Surakarta.

2. Memberikan penjelasan tentang bentuk akulturasi budaya Jawa dan Islam
dalam perayaan kirab malam 1 Suro serta ritual-ritual yang terdapat di
dalamnya dan simbol-simbol dalam pelaksanaan peringatan tersebut serta
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

3. Memberikan gambaran tentang kondisi perayaan tradisi kirab malam 1

Suro sepeninggal Paku Buwono XII.

Kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan tentang budaya Jawa terutama mengenai peringatan malam 1
Suro di kraton Surakarta yang mana mempunyai tradisi yang cukup unik
dan berbeda dengan pelaksanaan peringatan malam 1 Suro di tempat yang
lain.

2. Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan manfaat bagi khalayak yang tertarik dengan kebudayaan Jawa
khususnya tentang kirab malam 1 Suro di kraton Surakarta sehingga dapat

meningkatkan pariwisata bagi kota Surakarta.
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D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil pencarian, penulis mendapatkan beberapa hasil
penelitian yang sangat relevan dalam penelitian ini. Tetapi dalam beberapa
penelitian terdahulu belum ada karya yang menggambarkan tentang proses
akulturasi budaya Jawa dan Islam dalam pelaksanaan peringatan malam 1
Suro di kraton Surakarta. Kebanyakan dari karya — karya tersebut hanya
menggambarkan situasi pelaksanaan kirab malam 1 Suro saja.

Seperti halnya tesis yang ditulis oleh Nurshodiq dari Universitas
Negeri Semarang yang berjudul Tradisi Suran dalam Masyarakat Jawa :
analisis perbandingan wilayah Surakarta dengan Wonosobo, dalam karya
tersebut hanya didiskripsikan pelaksanaan peringatan malam 1 Suro di kedua
wilayah tersebut yaitu Surakarta dan Wonosobo. Sedangkan proses akulturasi
budaya Islam dan Jawa tidak diidentifikasi secara jelas.

Selain itu skripsi karya Riza Ayu Purnamasari, mahasiswi UNS
jurusan llmu komunikasi yang berjudul Fenomena Kebo Bule Kyai Slamet
Dalam Kirab 1 Suro Keraton Kasunanan Surakarta (Studi Persepsi
Masyarakat Surakarta Terhadap Miskomunikasi Di Balik Fenomena Kebo
Bule Kyai Slamet Dalam Kirab Malam 1 Suro Keraton Kasunanan
Surakarta), dalam karya tersebut tidak ada disebutkan tentang akulturasi
budaya Jawa dan Islam. Tetapi tulisan tersebut lebih banyak membahas
tentang sosok kebo bule yang begitu diagung-agungkan oleh masyarakat
dalam pelaksanaan kirab malam 1 Suro, sehingga dapat dipastikan kajian yang

akan penulis lakukan berbeda dengan hasil karya tersebut.
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Sedangkan karya yang lainnya ditulis oleh Aulia Fiddinia yang
berjudul Upacara Grebeg Suro sebagai penyampaian Nilai Moral pada
masyarakat di Kelurahan Baluwarti Pasar Kliwon Surakarta, juga
menuliskan tentang upacara grebeg Suro tersebut. Akulturasi budaya Jawa dan
Islamnya juga tidak dibahas. Sehingga penelitian yang akan penulis lakukan
juga berbeda dengan fokus penelitian tersebut.

Selain karya — karya tersebut, terdapat juga buku — buku yang
membahas tentang tradisi kirab malam 1 Suro di Surakarta. Diantaranya
karya GPH Puger yang berjudul Sesaji dan Wilujengan: Tatacara Upacara
Karaton Surakarta Hadiningrat, karya Surjandjari Puspaningrat yang
berjudul Tata Cara Adat Kirab Pusaka Karaton Surakarta, karya Siti
Muyasaroh yang berjudul Tata Cara Adat Masyarakat Kraton Surakarta
Hadiningrat Dalam Upacara Kirab Pusaka. Dari berbagai buku yang ada,
mayoritas hanya menuliskan pelaksaanaan kirab malam 1 Suro saja. Peneliti
belum menemukan buku-buku yang membahas secara rinci tentang sejarah
kirab Malam 1 Suro di Kraton Surakarta terutama pada masa Paku Buwono
XI1. Sehingga dalam hal ini peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang Proses Akulturasi Budaya Jawa dan Islam dalam tradisi kirab pusaka

Malam 1 Suro di Kraton Surakarta.

. Landasan Teori

Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan

yang disebut ilmu, karena ilmu didapatkan melalui metode ilmiah. Tidak
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semua pengetahuan dapat disebut ilmu, sebab ilmu merupakan pengetahuan
yang cara mendapatkannya harus memenuhi syarat-syarat tertentu.?®* Karena
tesis ini merupakan sebuah karya ilmiah, maka teori yang dipakai dan
digunakan adalah teroi yang memenuhi syarat dan melalui prosedur ilmiah.
Teori yang dimaksudkan di sini adalah teori abstraksi intelektual, yakni
pendekatan secara rasional digabungkan dengan pengalaman empiris. Artinya,
teori ilmu merupakan suatu penjelasan rasional yang berkesesuaian dengan
objek yang dijelaskannya.?*

Sesuai dengan penjelasan di atas, fokus bahasan dalam penelitian yang
penulis lakukan dalam tesis ini sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah
tentang akulturasi. Antropolog tidak menjadikan hanya akulturasi sebagai
sebuah teori untuk mengurai kajian dan penelitian yang bercorak antropologis,
tetapi juga ada teori lain yang dapat menjelaskan perubahan kebudayaan,
diantaranya yang dianggap pentiang adalah teori evolusi, difusi dan
modernisasi.”® Akan tetapi fokus yang penulis pakai dalam penelitian ini
adalah tentang akulturasi.

Secara teoretis, akulturasi® merupakan proses percampuran dua

kebudayaan atau lebih, yang saling bertemu dan saling mempengaruhi.?’

2 Jujun S. Sumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta : Pustaka Sinar

Harapan, 1990), him. 119.

2 Jujun S. Sumantri, Filsafat llmu ... him. 119.
% |mam Bernadib, Pendidikan Perbandingan (Yogyakarta : Andi Offset, 1988), him. 38.
% Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akulturasi berarti proses percampuran dua

kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling mempengaruhi; proses masuknya pengaruh
kebudayaan asing terhadap suatu masyarakat, sebagian menyerap secara selektif sedikit atau
banyak unsur kebudayaan asing itu, dan sebagian menolak pengaruh itu. Lihat Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him.
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Walaupun tidak selamanya pengaruh kebudayaan yang kuat atas kebudayaan
yang lemah terjadi akulturasi, tetapi tergantung pada jenis kontak kedua
kebudayaan tersebut, yaitu seberapa besar kemampuan anggota masyarakat
pendukung satu kebudayaan memaksakan pengintegrasian kebudayaan
kepada anggota masyarakat pendukung kebudayaan lain.?®

Kata akulturasi sendiri bukan berasal dari bahasa Indonesia, tetapi
merupakan serapan dari bahasa Inggris, yaitu dari kata acculturation yang
berarti penyesuaian diri.?

Proses sosial terjadi bila manusia dalam suatu masyarakat dengan
suatu kebudayaan  tetentu dipengaruhi oleh unsur-unsur dari suatu
kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya, sehingga unsur-unsur
kebudayaan tadi lambat laun diakomodaikan dan diintegrasikan ke dalam
kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan kepribadian dan kebudayaannya
sendiri, hal ini merupakan gejala akulturasi. Pada taraf inilah teori akulturasi
akan memotret persoalan yang terjadi bagaimana antara agama dan tradisi
terjadi saling mempengaruhi. Dengan teori akulturasi akan dapat
dikemukakan bahwa terjadinya kontak antara dua kebudayaan akan membawa
terjadinya perubahan dalam masyarakat.*

Terjadinya akulturasi bisa secara paksaan ataupun sukarela. Secara

paksaan bisa dilihat contoh pada negara-negara yang menjadi jajahan

kolonialisme bangsa Eropa terhadap bangsa Timur. Bangsa  Eropa

2" Erni Budiwanti, Islam Sasak : Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta : PT LKIS
Pelangi Aksara, 2000), him. 48

8 Robert H. Lauer, Perspective on Social Change, Terj. Alimandan (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), him. 404-405.

# Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Cet. XIII (Jakarta :
Gramedia, 1984), him. 7

* Muslim Abdurrahman, Islam Transformatif, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1997), him. 177.
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memaksakan hal-hal baru pada wilayah jajahannya untuk memeluk agama
mereka (Kristenisasi), menggunakan bahasa dan hukum peradilannya,
memaksakan berpakaian dengan cara modern, mencontoh gaya hidup hedonis,
padahal jajahannya adalah bangsa yang terbelakang. Bila ditinjau dari sejarah
kebudayaan Indonesia, dapat dikatakan akulturasi kebudayaan Hindu dan
kebudayaan Islam lebih bersifat sukarela, tanpa paksaan. Lain halnya dengan
kebudayaan Barat yang cenderung memaksakan kebudayaannya agar diterima
oleh wilayah jajahannya.**

Hampir senada dengan yang dikatakan oleh Sidi Gazalba, bahwa
dalam setiap analisis tentang akulturasi, sejumlah faktor harus menjadi
perhatian, yang bisa disimpulkan sebagai berikut : pertama, jumlah orang
yang terlibat dalam kontak tersebut, yang meliputi orang-orang yang terlibat
dan hubungan antara mereka; kedua, kesulitan kedua kebudayaan; ketiga,
tempat terjadinya kontak; keempat, situasi terjadinya kontak, apakah sukarela
atau dipaksakan; kelima, tingkat ketimpangan sosial dan politik antara kedua
kelompok bersangkutan; keenam, proses seleksi dan proses integrai unsur-
unsur kebudayaan tertentu ke dalam kebudayaan yang menerimanya.*

Dari uraian di atas bila dipetakan maka model akulturasi penjajah
terhadap daerah jajahannya dapat termasuk dalam kategori akulturasi
imperialisme (imperialism acculturation). Adapun model akulturasi yang
berjalan saling mempengaruhi antara satu budaya dengan budaya yang lain,

maka termasuk dalam kategori accommodated acculturation.

% Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan, (Jakarta : Pustaka Antara, 1967), him. 122
* Robert H. Lauer, Perspective on Social Change...., him. 105 — 106.
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Bila dilihat dari dua model akulturasi tersebut, maka akulturasi Islam
dan Jawa yang terjadi di Kraton Surakarta adalah kategori accommodated
acculturation, yaitu akulturasi yang terjadi secara sukarela bukan dipaksakan,
saling menyesuaikan, saling mempengaruhi dan mengalami proses, seleksi,
dan integrasi antara unsur Islam dan tradisi lokal sehingga bisa dikatakan
minim konflik. Hal tersebut bisa terjadi karena persentuhan antara keduanya
berjalan mulus dan bisa diterima oleh dua kebudayaan yang saling berbeda.
Kontak antara dua kebudayaan sebenarnya dapat menimbulkan reaksi yang
berbeda, tetapi sikap toleransi terhadap kebudayaan asing sangat membantu
suksesnya proses akulturasi. Sehingga yang terjadi kemudian adalah adaptasi
akulturasi budaya. Hal ini sangat mungkin terjadi bila kedua budaya yang
berbeda bisa saling beradaptasi.

Tradisi atau adat-istiadat atau disebut juga adat tata kelakuan, menurut
Koentjaraningrat dapat dibagi dalam empat tingkatan, yaitu: 1) tingkat nilai
budaya, 2) tingkat norma-norma, 3) tingkat hukum, dan 4) tingkat aturan
khusus.tingkat nilai budaya berupa ide- ide yang mengonsepsikan hal-halyang
paling bernilai dalam kehidupan masyarakat, biasanya berakar dalam bagian
emosional dan alam jiwa manusia. Tingkat norma-norma yaitu berupa nilai-
nilai budaya yang sudah terkait kepada peranan masing- masing anggota
masyarakat dalam lingkungannya. Dan tingkat adat yang adalah sistem hukum
yang berlaku. Yang terakhir adalah tingkat ukuran khusus yang mengatur
kegiatan-kegiatan yang jelas terbatas ruang lingkupnya dalam masyarakat dan

bersifat konkret. Dapat diambil kesimpulan bahwa tradisi adalah tata kelakuan
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berdasarkan ide-ide sesuai norma-norma yang berlaku pada aturan setempat
dan bersifat konkret.

Dapat disimpulkan bahwa tradisi merupakan tata kelakuan yang
disusun masyarakat dalam rentang waktu lama dan mengharmonisasikan
kehidupan dengan alam. Tata kelakuan tersebut dilaksanakan secara turun
temurun dari leluhurnya.

Koentjaraningrat mengatakan bahwa akulturasi merupakan istilah
yang dalam antropologi mempunyai beberapa makna (acculturation, atau
culture contact). Ini semua menyangkut konsep mengenai proses sosial yang
timbul apabila sekelompok manusia denan suatu kebudayaan tertentu
dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga unsur —
unsur asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri,
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu.

Redfield, Linton, dan Herskovits, merumuskan bahwa akulturasi
meliputi suatu fenomena yang timbul sebagai akibat adanya kontak secara
langsung dan terus-menerus antara kelompok-kelompok manusia yang
mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda, sehingga menimbulkan adanya
perubahan kebudayaan asli dari kedua masyarakat yang bersangkutan.

Sedangkan A.L. Kroeber, mendefinisikan akulturasi sebagai salah satu
bentuk perubahan kebudayaan yang disebabkan pengaruh dari luar. Pengaruh
itu bisa berjalan secara timbal balik atau hanya satu pihak saja. Suatu

akulturasi dapat terjadi apabila di antara keduanya memiliki hubungan yang

23



sangat erat, serta menunjukkan adanya saling membutuhkan untuk kemudian
dijadikan bagian dari kebudayaan masing-masing.

Proses akulturasi memang sudah ada sejak dulu kala, tetapi proses
akulturasi dengan sifat khusus baru ada ketika kebudayaan-kebudayaan
bangsa Eropa Barat mulai menyebar ke daerah-daerah lain di muka bumi
pada abad ke-15 dan mulai mempengaruhi masyarakat-masyarakat suku
bangsa di Afrika, Asia, Ocenia, Amerika Utara dan Amerika Latin. Mereka
membangun pusat-pusat kekuatan di berbagai tempat di sana yang menjadi
pangkal dari pemerintah jajahan, dan yang berakhir pada abad ke-19 dan awal
abad ke — 20 mencapai puncak kejayaan.

Dengan demikian, teori yang berkaitan dengan studi akulturasi yang
penulis pakai dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan akulturasi Islam
dengan Jawa yang terjadi di Kraton Suarakarta digolongan dalam
accommodated acculturation, yaitu akulturasi yang mampu saling
menyesuaikan diri antara satu budaya dengan budaya lain dengan minim
konflik. Sebab, yang terjadi adalah adaptasi, yaitu suatu proses tempat
makhluk hidup menyesuaiakan diri dengan keadaan lingkungannya, istilah ini

juga digunakan untuk menyebut adaptasi kebudayaan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian historis, yakni sebuah
metode penelitian yang bermaksud menguji dan menganalsis secara Kritis

terhadap rekaman dan peniggalan sebuah peristiwa yang terjadi di masa
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lalu.** Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka setidaknya penelitian ini
akan dijalankan sesuai dengan beberapa tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Heuristik
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri berbagai
literatur® yang berkaitan dengan kajian ini, baik dari buku, majalah,
koran, jurnal dan literatur lain yang ada kaitannya dengan kajian ini.
Sumber-sumber tersebut peneliti dapatkan dari beberapa perpustakaan di
Surakarta, Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan
Universitas Gajah Mada, maupun dari berbagai artikel, serta di dalam
media audio visual dan cetak, seperti kaset (soft copy), film, surat kabar,

majalah maupun internet.

2. Verifikasi
Setelah sumber sejarah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik terhadap sumber. Kritik tersebut meliputi kritik ekstern
dan intern. Kritik ekstern bertujuan untuk mencari keautentikan sumber
dengan menguji bagian-bagian fisik yang meliputi beberapa aspek,
seperti, gaya tulisan, bahasa, kalimat, ungkapan, dan semua aspek

luarnya.®®
Adapun untuk menguji keshahihan sumber, peneliti melakukan

kritik intern dengan cara menelaah isi tulisan dan membandingkan

¥ |ois Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Noto Susanto, (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 32
*Lois Gottschalk, Mengerti....., him. 100.
* Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2007),
him. 63.
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dengan tulisan lainnya agar didapat data yang kredibel dan akurat. Dalam
proses ini, peneliti berupaya membandingkan data yang berasal dari
sumber-sumber babad dengan sumber-sumber yang diambil dari catatan

arsip Belanda.

3. Interpretasi
Setelah melakukan kritik, baik intern maupun ekstern, langkah
selanjutnya adalah penafsiran atau interpretasi. Dalam tahap ini peneliti
melakukan penafsiran terhadap data-data yang ada di lapangan selama
masa pemerintahan Paku Buwono XII dengan cara menganalisis dan
mensintesiskan, kemudian disusun menjadi fakta-fakta sejarah sesuai

dengan tema yang dibahas.

4. Historiografi
Sebagai fase akhir dalam metode sejarah, dilakukan historiografi.
Historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan atau
pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Pada tahap ini,
aspek kronologis sangat penting. Penyajian penelitian ini disampaikan

dalam bentuk ilmiah, baik dalam sistematika maupun gaya bahasannya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan penelitian ini akan dibagi dalam lima bab sebagai

berikut: ~ Tulisan ini dimulai dengan Bab | mengenai pendahuluan,
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sebagaimana telah diuraikan dimuka. Selanjutnya diuraikan dasar-dasar
teoritis untuk menyusun deskripsi dan permahaman terhadap permasalahan
penelitian, dalam Bab Il akan dibahas tentang gambaran secara umum Kkraton
Surakarta Hadiningrat, mulai dari sejarah kraton Surakarta itu sendiri sampai
sejarah pemerintahan kota Surakarta serta gambaran upacara peringatan tradisi
yang ada di Kraton Surakarta. Pada bab I11, akan dibahas sejarah pemerintahan
Paku Buwono XII dan sejarah kirab pusaka malam 1 Suro beserta fungsinya.
Dan pada bab ke IV penulis akan menjabarkan bentuk akulturasi budaya Jawa
dan Islam dalam perayaan kirab malam 1 Suro di Kraton Surakarta serta
kondisi perayaan upacara adat setelah wafatnya Paku Buwono XII. Dengan
adanya diskripsi dan pemahaman atas permasalahan tersebut di atas, maka

dapat diberikan simpulan dan saran yang diuraikan dalam bab V.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan apa yang sudah penulis paparkan dalam tesis ini, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ritual 1 Suro telah dikenal masyarakat Jawa sejak masa pemerintahan
Sultan Agung (1613-1645 Masehi). Tradisi 1 Suro merupakan perpaduan
antara warisan nenek moyang Jawa dan Hindu. Kemudian keduanya
dijalin dengan unsur Islam. Warna Islam merasuki tradisi pergantian tahun
(tanggap warsa), setelah Sultan Agung Hanyakrakusuma bertahta sebagai
Raja Mataram. Raja yang terkenal patuh kepada agama Islam ini
mengubah kalender Saka (perpaduan Jawa-Hindu) menjadi kalender
Sultan Agung.

2. Upacara kirab pusaka merupakan tata cara adat Kraton Surakarta
Hadiningrat yang dilaksanakan secara tetap pada setiap malam menjelang
tanggal 1 Suro Tahun baru Jawa, berupa pawai atau arak-arakan beberapa
pusaka kraton yang dianggap memiliki daya magis atau daya prawa yang
dipercaya mengandung daya kesaktian. Pusaka-pusaka yang dikirab
tersebut adalah peninggalan dari kerajaan-kerajaan masa lampau sehingga
selain mempunyai daya magis juga memiliki nilai historis yang sangat
kuat. Kirab pusaka disebut sebagai tatacara/upacara adat karena dilakukan

secara tetap. Pada waktu tertenu atau tidak berubah waktunya dan

133



dilangsungkan secara turun temurun. Karena sifatnya yang turun temurun
inilah maka kriab pusaka disebut “tradisi”. Pusaka yang dikirabkan
merupakan peninggalan para leluhur raja - raja Surakarta, sejak zaman
Majapahit, Demak, Pajang, Mataram 2, Kartasura, sampai Surakarta.
Pusaka yang dianggap mengandung kekuatan magis itu diharapkan akan
memancarkan keselamatan dan kesejahteraan bagi kraton Surakarta dan
negara Indonesia pada umumnya. Pusaka disitu bukan dianggap sebagai
sumber kekuatan melainkan hanya sebagai sarana atau media karunia
Tuhan yang ditujukan kepada manusia. Semua pusaka yang dikirabkan
biasanya diberi sebutan “kanjeng kyai” karena kesaktiannya mampu
memancarkan keselamatan dan kesejahteraan.

Pelaksanaan upacara kirab malam 1 Suro pada masa pemerintahan PB XII
terdapat perpaduan antara unsur budaya Jawa dan Islam. Hal tersebut
dikarenakan seorang Raja sebagai pengemban budaya Jawa harus tetap
mempertahankan budaya-budaya leluhur. Sedangkan di sisi lain PB XIlI
adalah seorang Raja yang beragama Islam. Sehingga dalam pelaksanaanya
Raja tetap melaksanakan ritual budaya Jawa tetapi dengan menambahkan
nilai-nilai Islam dalam ragkaian setiap upacaranya. Ajaran Islam sendiri
yang masuk dalam rangkaian upacara kirab malam 1 Suro diantaranya
adalah dilaksanakannya sholat hajad sebelum pelaksanaan kirab, bentuk
doa yang diucapkan dalam bahasa Jawa dan bahasa Arab, serta pembagian
sedekah yang dilakukan oleh pihak keraton sebagai bentuk pemberian

seorang Raja terhadap rakyatnya. Sedangkan nilai-nilai ajaran Jawa yang
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turut mewarnai rangkaian pelaksanaan kirab malam 1 Suro ini diantaranya
yaitu jamasan, wilujengan, caos dhahar, semedi, tapa bisu. Ritual-ritual ini
merupakan tahapan-tahapan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan
kirab pusaka malam 1 Suro.

. Setelah meninggalnya Paku Buwono XII, kebijakan — kebijakan yang
diambil oleh pihak keraton terasa banyak kejanggalan bagi masyarakat
awam. Sebagai contohnya dengan peringatan upacara adat kirab malam 1
suro. Pada masa Sinuhun Paku Buwono XII tidak pernah terjadi
permasalahan dalam upacara adat ini. Sinuhun dengan seluruh abdidalem
dan kerabat keraton bisa bekerja sama dengan baik dalam menyiapkan
setiap hajadan. Tetapi sepeninggal Sinuhun pernah terjadi kirab pusaka
malam 1 Suro yang biasanya dilaksanakan dengan membawa pusaka
keraton yang dianggap mempunyai daya magis yang tinggi, dan pusaka
tersebut dipilih oleh Sinuhun, tapi pada pada tahun 2013 hal itu tidak
terjadi. Ketika selurun kerabat kraton dan abdi dalem sudah
mempersiapkan upacara kirab pusaka dengan meriah, Sinuhun Paku
Buwono XIII tidak mau mengeluarkan pusaka yang dikirab, bahkan kunci
tempat penyimpanan benda-benda pusaka ini juga tidak diberikan.
Sedangkan di halaman keraton semua kerabat kraton sudah menunggu
Sinuhun. Namun Sinuhun tidak mau mengeluarkan Pusaka dan
beranggapan bahwa pada malam itu tidak perlu diadakan kirab pusaka,

karena kondisi politik di kraton belum stabil.
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Kejadian tersebut membuat para pemangku adat harus mengambil
kebijakan lain, dikarenakan seluruh kerabat keraton sudah bersiap-siap dan
masyarakat di luar keraton juga sudah menunggu di sepanjang jalan yang
biasanya dilewati oleh kirab. Akhirnya kirab tetap dilaksanakan sebagaimana
biasanya dengan kebo bule sebagai cucuking lampah, tetapi tidak ada pusaka-
pusaka keraton yang turut serta dikirabkan.

Kondisi seperti ini terjadi lantaran suksesi di kraton Surakarta
Hadiningrat tidak berjalan baik sebagaimana mestinya. Sinuhun Paku Buwono
sendiri belum pernah menetapkan putra mahkota atau siapa yang akan
menggantikannya kelak. Walaupun Sinuhun sudah didesak oleh para kerabat

sebelumnya, tetapi Sinuhun tidak mengambil hak prerogatif tersebut.

B. Saran

Berdasarkan dari pemaparan tesis di atas, hendaknya Kraton Surakarta
Hadiningrat sebagai pengemban budaya Jawa menyadari penuh fungsinya
tersebut. Jangan hanya karena permasalahan pribadi, kemudian menimbulkan
permasalahan terhadap banyak pihak. Jangan sampai kondisi politik yang
tidak menentu membuat semua unsur berhenti dalam menjalankan tugasnya
masing-masing. Walaupun banyak masyarakat yang sudah mempelajari
budaya Jawa khususnya tentang Kraton Surakarta, tetapi pelestarian nilai-
nilai budaya Jawa di lingkungan Kraton sendiri harus tetap dipertahankan.
Hal ini bertujuan nilai-nilai luhur yang diajarkan oleh para leluhur tidak

mudah luntur seiring dengan perkembangan zaman. Dan Keraton bukan
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hanya menjadi benda bersejarah yang dijadikan tempat wisata, tetapi Keraton
dapat dijadikan sebagai sumber pendidikan kebudayan Jawa.Sehingga peran
dari pihak Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata sangat diperlukan dalam

mempertahankan nilai-nilai historis ini.
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Wawancana dengan Kanjeng Yoes di Sasana Pusaka

Wawancana dengan Ibu Gini, petugas di Sasana Pusaka
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